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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

angket/kuisioner sebagai alat untuk pengambilan data mengenai variabel

pengaruh tayangan sinetron “Cahaya Hati” terhadap akhlak anak-anak di

Desa Kutoanyar maka dapat disimpulkan:

1. Bagaimana akhlak anak-anak di Desa Kutoanyar?

2.

Akhlak anak-anak di Desa Kutoanyar yaitu memiliki nilai

kecenderungan instrumen kuisioner hampir dari 70 responden 69

diantaranya yaitu masuk pada kategori sangat tinggi dengan presentase

Adakah pengaruh tayangan sinetron “Cahaya Hati” terhadap akhlak
anak-anak di Desa Kutoanyar Kedu Temanggung?

a. Tayangan sinetron “Cahaya Hati” memberikan pengaruh yang

positif terhadap akhlak anak-anak di Desa Kutoanyar. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai 12,3% yang
mempengaruhi dengan sebanyak 70 responden.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan anatara tayangan sinetron “Cahaya Hati” terhadap

akhlak anak-anak di Desa Kutoanyar, serta tayangan sinetron
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“Cahaya Hati” memiliki pengaruh yang positif terhadap akhlak

anak-anak di Desa Kutoanyar.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa
saran yang diberikan penelitian selanjutnta yang sekiranya dapat berguna
untuk beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi tayangan sinetron “Cahaya Hati” disarankan untuk
menggerseratau memindahkan jam tayang karena pada waktu
prime time tersebut merupakan waktu yang ideal bagi anak-
anak belajar, walau tayangan tersebut memiliki pengaruh yang
positif terhadap akhlak anak-anak namun karena waktu yang
harusnya untuk belajar sehingga mereka gunakan untuk
menonton televisi.

2. Bagi orang tua harusnya untuk selalu mengawasi anak saat
menonton televisi, baik itu sinetron religi atau bukan serta
selalu memberikan penjelasan jika terdapat tayangan yang
negative sehingga anak-anak dapat mengetahui mana yang
seharusnya dicontoh dan yang tidak boleh untuk dicontoh.

3. Bagi Desa Kutoanyar Kedu Temanggung juga akan lebih baik
jika dari pihak desa membuat sebuah peraturan tentang jam
ramah belajar untuk anak-anak. Pada waktu tersebut bagi orang

tua atau orang dewasa tidak diperbolehkan untuk menonton
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televisi, sehingga anak-anak juga tidak lebih fokus dalam
belajar dan mengerjakan tugas.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang pengaruh
tayangan sinetron ‘“Cahaya hati” terhadap akhlak, untuk

kedepannya menambah variabel-variabel lainnya.



